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ABSTRAK 
Dengan Discovery Learning (Pembelajaran yang mengembangkan hasil penemuan peserta didik) pada 
sikus I dari hasil prestasi belajar tersebut diatas dapat disimpukan secara rata-rata hasi prestasi belajar 
siswa menunjukkan 66,59 dengan prosentase sebesar 67%. Hal ini masih rendah dari SKBM yang 
telah ditentukan sebesar 70 atau 70%. Maka kegiatan peneitian ini perlu diadakan penelitian pada 
siklus II dan masih dinyatakan beum berhasil. Pada sikus II dari hasil prestasi belajar tersebut diatas 
dapat disimpulkan secara rata rata hasil prestasi belajar siswa menunjukkan 75,55 dengan prosentase 
sebesar 76%. Hal ini masih rendah dari SKBM yang telah ditentukan sebesar 70 atau 70%.  Maka 
kegiatan penelitian ini perlu diadakan penelitian pada siklus II dan masih dinyatakan belum berhasil. 
Pada sikus III hasil prestasi belajar tersebut diatas dapat disimpulkan secara rata-rata hasi prestasi 
belajar siswa menunjukkan 86,78 dengan prosentase sebesar 87%. Hal ini diatas dari SKBM yang teah 
ditentukan sebesar 70 atau 70%. Maka kegiatan penelitian ini tidak perlu diadakan penelitian pada 
siklus berikutnya dan dinyatakan berhasil. 
 
Kata Kunci :  Prestasi Belajar IPA, Discovery Learning (Pembelajaran yang Mengembangkan 
Hasil Penemuan Peserta Didik). 
 
PENDAHULUAN 
Untuk mengetahui apakah semua siswa 
telah menguasai konsep sesuai dengan 
instruksional khusus dalam setiap satuan 
pelajaran, maka pada setiap akhir satuan 
p;elajaran guru memberikan tes,. Setiap guru 
mengharapkan semua siswa dapat menguasai 
konsep sesuai dengan tujuan  pembelajaran 
khusus pada setiap satuan pelajaran, agar tujuan 
instruksional yang hendak dicapai terlaksana 
dengan baik. 
Namun kenyataan menunjukkan bahwa 
didaam proses belajar mengajar dan dalam 
pemberian soal-soal tes atau ulangan harian 
yang diberikan oleh guru bidang studi setelah 
satuan pelajaran selesai, tidak semua siswa m en 
guasai konsep setiap satuan pelajaran yang 
sesuai yang tujuan instruksional khusus yang 
hendai dicapai, ini berarti ada sebagian siswa 
yang mebngalami kesulitan atau gagal dalam 
mencapai tujuan  instruksional yang hendak 
dicapai. Sehingga seorang guru sangatlah 
diharapkan untuk memberikan remidi kepada 
isswa yang mengalami kesulitan atau siswa 
yang gagal dalam mencapai standart kompetensi 
yang ingin dicapai. Akan tetapi ha ini tidak 
dihiraukan oleh sebagain besar guru yang mau 
memberikan remidi dan memperhatikan pada 
siswa yang mengalami kesulitan atau yang 
gagal dalam mencapai kompetensi dasar, 
khususnya yang hendak dicapai,. Karena guru 
langsung meanjutkan satuan peajaran yang satu 
ke satuan pelajaran berikutnya, sehingga 
kesulitan tersebut semakin lama semakin 
bertambah. 
Didasari oleh kenyataan tersebut, penulis 
terdorong untuk mengambil judul tentang 
Meningkatkan Prestasi Beajar Ipa Mekaui 
Discovery Earning (Pembelajaran Yang 
Mengembangkan Hasil Penemuan Peserta 
Didik) Pada Siswa Kelas IX-D Semester Ganjil 
Di Smp Negeri 4 Ngawi Kabupaten Ngawi 
Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
PEMBATASAN MASALAH 
 Agar penelitian ini tidak terlalu luas, 
maka penulis memberikan batasan masalah ; 
1.  Masalah yang diteliti terbatas pada materi 
pembeajaran daam memahami peranan 
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usaha, gaya dan energy dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2.  Aktivitas siswa mengerjakan soal-soal tes 
terbatas pada soal-soal ulangan harian, 
dengan materi pembelajaran dalam 
memahami peranan usaha, gaya dan energy 
daam kehidupan sehari-hari. 
3.  Remidi yang diberikan terbatas pada 
penyelesaian soal-soal tes, materi 
pembeajaran dama memahami peranan 




Apakah ada Melalui Discovery Learning 
(Pembeajaran yang mengembangkan hasi 
penemuan peserta didik) bagi siswa yang 
mengalami kesulitan daam menyelesaikan soal-
soal tes terhadap belajar Bidang Studi IPA siswa 
Kelas IX-D Semester Ganjil di SMP Negeri 4 




1. Untuk mengetahui Melalui Discovery 
Learning (Pembeajaran yang mengembang-
kan hasi penemuan peserta didik) bagi siswa 
yang mengalami kesulitan daam 
menyelesaikan soal-soal tes terhadap belajar 
Bidang Studi IPA siswa Kelas IX-D 
Semester Ganjil di SMP Negeri 4 Ngawi, 
Kabupaten Ngawi pada Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
2. Agar pelajar yang mendapatkan remidi bagi 
siswa yang mengalami kesulitan dalam 
meneyelesaikan soal-soal tes hasil belajar 
bidang studi IPA siswa keas IX-D Semester 
Ganjil di SMP Negeri 4 Ngawi, Kabupaten 
Ngawi pada Tahun Pelajaran 2019/2020. 
 
MANFAAT PENELITIAN 
1. Peneliti. Untuk mengembangkan pengetahuan 
dan pengalaman serta memecahkan masalah 
secara ilmiah dan dari hasil penelitian ini dapat 
dipakai sebagai masukan dalam penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan proses 
pengajaran bidang studi IPA. 
2. Pembaca. Sebagai bahan informasi dan 
sumbangan pemikiran bagi siswa atau siswi 
dalam upaya peningkatan hasil prestasi belajar 
siswa di sekolah.  
 
HIPOTESIS PENELITIAN 
Jika Discovery Learning (Pembeajaran yang 
mengembangkan hasil penemuan peserta didik) 
diterapkan dalam proses pembelajaran, maka 
prestasi beajar IPA siswa kelas IX-D Semester 
Ganjil di SMP Negeri 4 Ngawi, Kabupaten 




Hakekat Discovery Learning 
 Dalam menyelesaikan soal-soal selalui 
ditemu siswa yang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal-soal test. Maka diatara 
siswa tersebut diberikan bantuan dalam 
menyelesaikannya. Adapun macam-macam 
bantuan yang diberikan dalam menyelesaikan 
soal adalah : a) menganalisa soal, dalam hal ini 
meliputi apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan. b) mencari pola penyelesaian atau 
mencari semua hal yang dikethaui bahan untuk 
rencana penyelesaian. c) memilih metode, 
rumus-rumus dan hubungan-hubungan yang 
sesuai seabgai rencana penyelesaian. d) 
menemukan jawaban dan menggeneralisasikan 
jawaban. e) mengaplikasikan generasi yang 
diperoleh ke situasi baru. 
 
Hakekat Siswa Yang Mengalami Kesulitan 
Dalam Menyelesaikan Soal-Soal Tes 
Siswa yang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal-soal tes juga mengalami 
kesulitan dalam belajar. Adapun factor-faktor 
yang membaca melalui siswa dalam belajar dan 
juga melalui siswa dalam meneyelsaikan soal-
soal tes yaitu factor internal dan eksternal. 
Factor internal yaitu factor yang berasal dari 
dalam diri murid atau individu itu sendiri, hal 
ini disebabkan antara lain seperti : kelemahan 
mental, factor kecerdasan, IQ, bakat, minat, 
panca indera, syaraf, kecacatan Karena sakit dan 
sebagainya. 
Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari 
luar diri siswa itu senditi yang menimbulkan 
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hambatan antara lain : proses belajar mengajar 
yang tidak merangsang siswa untuk aktif 
antisipasif, sifat kurikulum yang kurang 
fleksibel, sering pindah sekolah, beban studi 
yang terlalu berat, metode mengajar yang tidak 
sesuai dengan materi, kurangnya alat serta 
sumber untuk kegiatan belajar dan mengajar, 
situasi rumah yang tidak memungkinkan siswa 
untuk belajar dengan baik dan lain sebagainya. 
 
Hakikat Hasil Belajar 
 Dari hasil belajar mengajar yang telah 
dilakukan seorang pengajar atau guru, meru-
pakan data yang amat penting dalam rangka 
memberikan bimbingan kepada murid. Dengan 
melihat hasil belajar yang dicapai kita dapat 
menetapkan jenis bimbingan yang dibutuhkan 
oleh siswa.  Angka belajar yang dicapai murid 
menggambarkan masalah yang dihadapinya, 
misalkan, anak yang menunjukkan hasil belajar 
kurang, menggambarkan kemungkinan anak itu 
menghadapi suatu kesulitan dalam belajar. 
 Cara memperoleh data hasil belajar 
dapat dilakukan dengan memberikan tes hasil 
belajar. Cara ini pada umumnya telah banyak 
dilakukan oleh para guru dalam bentuk ulangan, 
ujian atau dalam bentuk evaluasi yang lainnya. 
Disamping pelaksanaan tes hasil belajar sebagai 
teknik pengumpulan data, yang penting ialah 
bagaimana bagaimana menganalisa data yang 
diperoleh dari hasil belajar itu. Untuk itu ada 
beberapa teknikm misalkan dengan cara 




 Metode adalah cara atau jalan yang 
harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Belajar bertujuan untuk mendapat 
pengetahuan, sikap, kecakapan dan 
keterampilan. Cara-cara yang dipakai itu akan 
menajdi kebiasaan.  
 
Pengajaran Discovery Learning 
 Pengajaran Discovery Learning (Pembe-
lajaran yang mengembangkan hasil penemuan 
peserta didik) memerlukan pendekatan melalui 
penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja 
sama dalam memaksimalkan kondisi belajar 
dalam mencapai tujuan belajar (Holubec, 2001, 
yang dikutip oleh Nurhadi dan Senduk, 2003). 
 Pembelajaran Discovery Learning 
(Pembelajaran yang mengembangkan hasil 
penemuan peserta didik) adalah pembelajaran 
yang secara sadar dan sengaja mengembangkan 
interaksi yang silih asuh untuk menghindari 
ketersinggungan dan kesalahpahaman yang 
dapat menimbulkan permusuhan dan merupakan 
pembelajaran yang secara sdar dan sengaja 
menciptakan interaksi yang saling mengasihi 
antar sesame siswa.  
 
Hubungan Antara Discovery Learning 
Dengan Prestasi Belajar 
 Adapun yang lebih penting dalam 
pembelajaran Discovery Learning adalah dalam 
segi pendidikan pembelajaran Discovery 
Learning tidaklah sekedar agar bahan yang 
banyak itu segera terselesaikan tepat waktunya 
dan bukan pula agar siswa banyak latihan-
latihan saja. Tujuan yang penting adalah untuk 
mendidik siswa agar dengan pembelajaran 
tersebut betul-betul timbul aktivitas untuk 
belajar dengan sebaik-baiknya, tidak merasa 
terpaksa, tidak merasa keberatan, tidak merasa 
bosan, bahkan siswa akan merasa senang 
dengan pembelajaran tersebut. 
 Jadi hubungan antara pembelajaran 
Discovery Learning dengan prestasi belajar 
IPA, bahwa dengan adanya pemberian 
pembelajaran Discovery Learning yang teratur 
dan tetap maka siswa timbul aktivtas belajar 
didalam IPA dan bekembanglah pengetahuan 
yang diterimanya. Dengan demikian maka 
ketepatan atau keefektifan metode pembelajaran 
Discovery Learning akhirnya dapat 
meningkatkan hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa. Hal inilah yang dapat digunakan sebagai 
bukti bahwa dengan adanya efektivitas belajar 
tersebut siswa akan memperoleh prestasi atau 
nilai yang baik. Jadi dengan demiiian metode 
pemberian pembelajaran remidi itu lebih tepat 
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 Lokasi penelitian berada di SMP Negeri 
4 Ngawi, Kabupaten NgawiTahun Pelajaran 
2019/2020. Kelas yang digunakan sebagai latar 
penelitian adalah Kelas IX-D Semester Ganjil 
dengan jumlah 2 siswa. Mata pelajaran yang 





a. Pengumpulan Data Awal 
 Meleong (1995) menyebutkan bahwa 
catatan lapangan merupakan jantungnya 
penelitian kualitataif. Selanjutnya Meleong 
(1995) mengatakan bahwa peneliltian kuualitatif 
memposisikan manusia seabgai instrument 
utama dalam pengumpulan data, sebab dalam 
pengumpulan data harus dilakukan dalam situasi 
yang sebenarnya. Selanjutnya penelitian ini 
dilakukan melalui siklus sebagai berikut : 
1. Pada tahap awal (pra siklus), siswa diberikan 
beberapa pertanyaan (pra pengetahuan) yang 
berhubungan melalui pelajaran IPA yang 
sesuai melalui pokok bahasanmemahami 
peranan usaha, gaya dan energy dalam 
kehidupan sehari-hari kelas IX-D semester 
ganjil di SMP Negeri 4 Ngawi, Kabupaten 
Ngawi tahun pelajaran 2019/2020 semester 
ganjil pada siklus I, guru menyajikan 
pembelajaan IPA melalui pokok bahasan 
memahami peanan usaha, gaya dan energy 
alam kehidupan sehari-hari tanpa 
menerapkan discovery learning 
(pembelajaran yang mengembangkan hasil 
penemuan peserta didik). Di akhir KBM 
diberikan evaluasi. Hasil test dianalisis. Pada 
siklus ini untuk mengetahui prestasi belajar 
siswa mula-mula. 
2. Pada siklus II, guru menyajikan 
pembelajaran IPA tentang memahami 
peranan usaha, gaya dan energy dalam 
kehidupan sehari-hari melalui menerapkan 
discovery learning (pembelajaran yang 
megnembangkan hasil penemuan peserta 
didik), terus diadakan evaluasi dan dianalisis 
prestasi belajar siswa. Pada siklus ini untuk 
melihat apakah ada peningkatan prestasi 
belajar siswa, dibandingkan melalui siklus 
sebelumnya. Setelah itu siswa diberi angket 
refleksi siswa yang berkaitan melalui 
pelaksanaan KBM melalui discovery 
learning (pembelajaran yang 
mengembangkan hasil penemuan peserta 
didik). 
3. Pada siklus III, guru mengadakan ulangan 
harian yang terdiri dari materi bangun ruang 
dan simetri pencerminan. Hasilnya dianalisis. 
Pada siklus ini merupakan siklus pemantapan 
hasil guru melaksanakan pemeblajaran 
discovery learning (pembelajaran yang 
mengembangkan hasil penemuan peserta 
didik) pendekatan pengembangan motivasi 
peserta didik, diharapkan dapat mengambil 
suatu kesimpulan tentang dampak 
pelaksanaan metode discovery learning 
(pembelajaran yang mengembangkan hasil 




 Jumlah siklus penelitian adalah 3 siklus. 
Alasannya digunakan 3 siklus adalah setiap 
siklus memiliki karakteristik sendiri-sendiri. 
 
Sumber Data 
 Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah data yang sesuai melalui 
focus penelitian, yaitu pengaruh pembelajaran 
discovery learning (pembelajaran yang 
mengembangkan hasil penemuan peserta didik) 
pada mata pelajaran IPA terhadap peningkatan 
prestasi belajar siswa. Jenis data dalam 
penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu data 
primer dan data sekunder. Sumber data utama 
dari penelitian ini adalah hasil tes dari para 
siswa serta sumber data yang lain, misalnya 
guru kelas dan lain-lain. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Library research, yaitu pengumpulan data 
melalui perpustakaan. 
2. Field research, yaitu mencari data dari tempat 
penelitian (penelitian lapangan). Dalam 
pengumpulan data digunakan prosedur 
wawancara dan kuesioner. 
3. Dokumen, yaitu catatan-catatan penting bukti 
tertulis dari suatu kejadian.  
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Instrumen Penelitian 
 Pada prinsipnya dalam peenlitian ini 
peneliti dan guru kelas yang menjadi instrument 
utama serta beruaha mengumpulkan sendiri 
hasil observasi yang diperlukan (Nasution, 
1992). Instrument yang digunakan untuk 
meneliti adalah penilaian yang dilakukan sesuai 
melalui standar yang telah ditentukan oleh guru. 
bentuk tes yang digunakan adalah uraian 
obyektif. Penskoran dilakukan secara analitik, 
yaitu setiap langkah pengerjaan diberi skor. 
Penskoran juga besifat hierarkhis, sesuai 
melalui langkah pengerjaan soal. Criteria 
penilaian pada tiap-tiap siklus penelitian 
sekaligus berfungsi sebagai rambu-rambu 
refleksi, dan indicator tingkat keberhasilan 
siswa. 
 
Teknik analisis data 
 Porses analisis data pada penelitian ini 
melalui langkah-langkah : 
1. Darin pengumpulan data di lapangan melalui 
data di sekolah sudah dianggap cukup mala 
seluruh data dibaca berulang-ulang, 
kemudian diidentifikasi dan dikelompokkan 
siswa yang sudah tuntas dan yang tidak 
tuntas belajarnya. 
2. Data yang terkumpul lalu diolah melalui 
metode pengolahan data sehingga didapatkan 
nilai prosentase nya. 
3. Tingkat penguasaan siswa dikelompokkan 
sebagai berikut : 90%-100% = baik sekali; 
80%-89% = baik; 70%-79% = cukup; dan 
<70% = kurang/ 
4. Setiap kategori data yang didapatkan, 
selanjutnya dideskripsikan dalam laporan 
penelitian yang terangkum dalam temuan 
penelitian, kemudian hasil rangkuman 
dibahas melalui membandingkan melalui 
teori yang ada.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Siklus I 
 Pada tahap ini penulis akan 
mengemukakan data-data hasil penelitian siswa 
kelas IX-D semerter ganjil di SMP Negerin 4 
Ngawi, kabupaten Ngawi pada tahun pelajaran 
2019/2020. Disamping itu juga penulis 
kemukakan tentang diskripsi data ini langkah 
selanjutnya ialah menyajikan data secara rinci 
melalui disvocery learning (pembelajaran yang 
mengembangkan hasil penemuan peserta didik) 
bagi siwa yang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal test hasil belajar bidang 
studi IPA siswa kelas IX-D semerter ganjil di 
SMP Negerin 4 Ngawi, kabupaten Ngawi pada 
tahun pelajaran 2019/2020. Sedangkan hasil 
pengumpulan data adalah sebagai berikut : 2 
siswa mendapat skor 55; 1 siswa mendapat skor 
60; 14 siswa mendapat skor 65; 2 siswa 
mendapat skor 70; 1 siswa mendapat skor 75; 
dan 2 siswa mendapat skor 85. Didapatkan rata-
rata skornya 66.59. dengan prosentase 67%. Hal 
ini masih rendah dari SKBM yang telah 
ditentukan sebesar 70 atau 70%. Maka kegaitan 
penelitian ini perlu diadakan penelitian pada 
siklus II dan masih dinyatakan belum berhasil. 
 
Siklus II 
 Dalam diskripsi ini langkah selanjutnya 
ialah menyajikan data secara rinci melalui 
discovery learning (pembelajaran yang 
mengembangkan hasil penemuan peserta didik) 
bagi siwa yang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal test hasil belajar bidang 
studi IPA siswa kelas IX-D semerter ganjil di 
SMP Negerin 4 Ngawi, kabupaten Ngawi pada 
tahun pelajaran 2019/2020. Sedangkan hasil 
pengumpulan data adalah : 5 siswa mendapat 
skor 73; 1 siswa mendapat skor 74; 4 siswa 
mendapat skor 75; 4 siswa mendapat skor 76; 5 
siswa mendapat skor 77; dan 3 siswa mendapat 
skor 78. Didapatkan rata-rata skornya 75,55. 
dengan prosentase 76%. Hal ini masih rendah 
dari SKBM yang telah ditentukan sebesar 70 
atau 70%. Maka kegiatan penelitian ini perlu 
diadakan penelitian pada siklus III dan masih 
dinyatakan belum berhasil. 
 
Siklus III 
 Langkah selanjutnya ialah menyajikan 
data secara rinci melalui disvocery learning 
(pembelajaran yang mengembangkan hasil 
penemuan peserta didik) bagi siwa yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 
test hasil belajar bidang studi IPA siswa kelas 
IX-D semerter ganjil di SMP Negerin 4 Ngawi, 
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kabupaten Ngawi pada tahun pelajaran 
2019/2020. Sedangkan hasil pengumpulan data 
adalah : 4 siswa mendapat skor 84; 4 siswa 
mendapat skor 85; 3 siswa mendapat skor 87; 7 
siswa mendapat skor 88; dan 4 siswa mendapat 
skor 89. Didapatkan rata-rata skornya 86,78. 
dengan prosentase 87%. Hal ini di atas dari 
SKBM yang telah ditentukan sebesar 70 atau 
70%. Maka kegiatan penelitian ini tidak perlu 
diadakan penelitian pada siklus berikutnya dan 
masih dinyatakan berhasil. 
 
PEMBAHASAN 
 Dari hasil penelitian pada Siklus I, 
Siklus II, dan Siklus III pada bab sebelumnya 
terlihat bahwa siswa yang diberikan bantuan 
dalam menyelesaikan soal-soal tes ada melalui 
terhadap proses kegiatan belajar mengajar 
bidang studi IPA dengan adanya Melalui 
tersebut dimungkinaknkualitas siswa dalam 
proses belajar mengajar bidang studi IPA akan 
lebih baik. Diharapkan juga pemberian bantuan 
dalam menyelesaikan soal-soal tes tersebut 
dapat dijadikan suatu alternative dalam 
menentukan metode pengajaran khususnya pada 
materi pelajaran IPA. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Sesuai dengan data-data dan 
pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat 
ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut : siswa 
yang berhasil dari 22 siswa adalah 79,07%, 
sedangkan siswa yang belum berhasil adalah 
20,93% atau 9 siswa dari 22 siswa. Ini 
menunjukkan ada Melalui Discovery Learning 
(Pembelajaran yang mengembangkan hasil 
penemuan peserta didik) bagi siswa yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-
soal test hasil belajar bidang Studi IPA sehingga 
Discovery Learning (Pembelajaran yang 
mengembangkan hasil penemuan peserta didik) 
ini dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan bagi semua pihak dalam upaya 
peningkatan prestasi belajar siswa. 
 
Saran 
1. Sebagai guru hendaknya mau memberikan 
bantuan kepada siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menerima pelajaran, agar 
kesulitan yang dialami siswa dapat teratasi. 
2. Sebagai guru harus bias memberikan 
motivasi kepada siswa agar lebih banyak 
berlatih dalam menyelesaikan soal-soal tes 
bidang studi IPA. Dan perlu diingat bahwa 
dalam kegiatan belajar siswa tidak harus 
selalu dibantu dalam menyelesikan soal-soal, 
tetapi siswa diajak aktif dalam ekgiatan 
belajarm, agar siswa tidak selalu tergantung 
pada guru. dan pemberian bantuan dalam 
menyelesaikan soal-soal diberikan bagi siswa 
yang benar-benar mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan. 
3. Supaya siswa dapat terlibat dalam kegaitan 
belajar mengajar dan penyelesaian soal-
soalk, maka guru hendaknya menentukan 
model LKS yang sesuai. 
4. Untuk mempermudah menananmkan konsep-
konsep pada bidang studi IPA ada siswa 
maka guru hendaknya menerapkan dan 
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